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 Identifikasi sisa-sisa kerangka sangat penting dalam praktik medikolegal. Selain jenis kelamin, 

usia, dan garis keturunan, tinggi badan merupakan karakteristik biologis yang menggambarkan 

ciri seseorang. Tetapi, terkadang hanya sisa-sisa kerangka sefalo-fasial yang tersisa. Studi ini 

memperkirakan tinggi badan dengan menggunakan 4 pengukuran sefalo-fasial (lingkar kepala, 

lebar bizigomatik, lebar bigonial, dan tinggi wajah morfologis) pada 100 orang Tamil (50 laki-

laki, 50 perempuan) yang berusia 21 hingga 30 tahun. Ukuran tinggi badan dan sefalo-fasial laki-

laki lebih besar daripada perempuan (p<0,05). Korelasi antara tinggi badan dan dimensi sefalo-

fasial dinilai menggunakan uji alternatif Spearman. Korelasi antara dimensi sefalo-fasial dan 

tinggi badan pada suku Tamil menunjukkan korelasi yang sangat lemah untuk lingkar kepala 

dan lebar bigonial pada laki-laki, serta tinggi wajah morfologis pada kedua jenis kelamin. Selain 

itu, terdapat korelasi yang lemah untuk lingkar kepala dan lebar bigonial pada perempuan dan 

lebar bizigomatik pada laki-laki dan perempuan. Satu-satunya pengukuran sefalo-fasial yang 

menunjukkan korelasi signifikan dengan tinggi badan pada perempuan adalah lebar bizigomatik 

(r=0.307; p<0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pada demografi perempuan 

Tamil di Kota Medan, tinggi badan dapat diprediksi menggunakan persamaan regresi linier yang 

diturunkan dari lebar bizigomatik. 
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 The identification of skeletal remains is crucial in medico-legal practice. In addition to sex, age, 

and lineage, stature is a biological characteristic that delineates an individual. Nevertheless, at 

times only cephalo-facial remnants are accessible. This study evaluated the capacity to estimate 

stature utilizing 4 cephalofacial measurements (head circumference, bizygomatic breadth, 

bigonial breadth, and morphological facial height) in 100 Tamil people (50 males, 50 females) 

aged 21 to 30 years. The stature and cephalofacial measures of males were substantially greater 

than females (p<0.05). The correlation between stature and cephalofacial dimensions was 

assessed using Spearman's alternative test. The correlation between cephalofacial dimensions 

and stature in the Tamil tribe exhibits a very weak correlation for head circumference and 

bigonial breadth in males, as well as morphological facial height in both genders. Additionally, 

there is a weak correlation for head circumference and bigonial breadth in females and 

bizygomatic breadth in both males and females. The sole cephalofacial measurement exhibiting 

a significant correlation with stature in women was bizygomatic breadth (r = 0.307; p<0.05). 

The conclusion of this study was that in the Tamil female demographic of Medan City, stature 

can be predicted utilizing linear regression equations derived from bizygomatic breadth. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia dilalui oleh tiga lempeng besar 

dunia yaitu lempeng Eurasia, Indo-Australia dan 

lempeng Pasifik, yang menyebabkan Indonesia 

rawan mengalami bencana alam. Berdasarkan 

data dari World Risk Report, telah terjadi 

sebanyak 5.400 jenis bencana yang terjadi di 

Indonesia pada tahun 2023, dan kejadian-

kejadian ini telah menyebabkan sekitar 308 

orang korban yang hilang dan meninggal dunia.1 

Proses identifikasi jenazah pada kejadian-

kejadian bencana ini harus dilakukan secara 

akurat, termasuk juga untuk jenazah yang tidak 

memiliki identitas, jenazah yang tidak lengkap 

anggota tubuhnya, terbakar, ataupun membusuk. 

Selain kasus bencana alam, kasus kejahatan 

seperti kasus mutilasi yang menghilangkan 

bagian tubuh tertentu dari korban, juga 

membutuhkan proses identifikasi jenazah yang 

akurat.2,3 

Identifikasi sisa-sisa kerangka atau tubuh 

yang dimutilasi merupakan hal yang sangat 

penting dalam praktik mediko-hukum. Selain 

jenis kelamin, usia, tinggi badan merupakan 

parameter biologis yang menjadi ciri individu 

dan diperlukan untuk menetapkan profil 

biologis.4 Terdapat dua metode yang umumnya 

digunakan untuk memperkirakan tinggi badan, 

yaitu metode anatomi dan matematis, yang 

penggunaannya tergantung pada kelengkapan 

dan kondisi jenazah. Metode anatomi 

memperkirakan tinggi badan dengan 

menjumlahkan ukuran superior sampai inferior 

dari sisa-sisa kerangka, sedangkan metode 

matematis melibatkan ekstrapolasi tinggi badan 

hidup berdasarkan satu atau beberapa tulang 

yang ditemukan.5 Di antara berbagai metode 

matematis yang telah digunakan, metode analisa 

regresi dikenal sebagai metode yang terbaik dan 

akurat dalam memperkirakan tinggi badan 

jenazah.6 

Penelitian menunjukkan bahwa setiap 

suku yang sama memiliki kesamaan fenotip, 

akan tetapi tedapat berbagai faktor yang belum 

sepenuhnya diketahui yang dapat mempengaruhi 

fenotip tersebut, sehingga dapat ditemukan 

perbedaan antar ras yang sama tetapi berdomisili 

di area geografis yang berbeda. Berbagai faktor 

yang diprediksi dapat mempengaruhi hal 

tersebut, antara lain genetik, jenis kelamin, 

nutrisi, kesehatan selama proses pertumbuhan, 

iklim, ras, suku, dan tempat tinggal.7,8 Oleh 

karena itu, perkiraan tinggi badan harus spesifik 

pada populasi masing-masing, dengan tujuan 

meningkatkan keakuratan identifikasi profil 

biologis. Akan tetapi, belum tersedia standar 

khusus pengukuran untuk setiap populasi 

khususnya di Indonesia, karena terbatasnya 

laporan statistik yang dipublikasikan terkait hal 

ini. 

Kota Medan, yang merupakan salah satu 

kota terbesar di Indonesia belum memiliki 

dokumentasi ukuran kerangka tubuh yang 

lengkap. Sementara itu, banyak suku-suku asli 

Indonesia yang berdomisili di Indonesia, bahkan 

etnis pendatang yang jumlahnya cukup besar, 

salah satunya yaitu etnis India. Kelompok etnis 

India dengan populasi terbesar di Kota Medan 

adalah suku India Tamil, yang merupakan salah 

satu suku India yang berasal dari wilayah India 

Selatan, mereka tersebar di seluruh bagian Kota 

Medan, antara lain Glugur, Brayan, Kampung 

Kubur Medan Petisah, Kawasan Kelurahan 

Madras, dan sebagainya.9,10  
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Berbagai penelitian telah menggunakan 

ukuran tulang panjang untuk memprediksi tinggi 

badan11,7,12. Akan tetapi bagian kerangka tulang 

panjang ini tidak selalu tersedia, pada kasus-

kasus tertentu sering kali hanya tersedia bagian 

kerangka kepala. Faktanya, masih sangat sedikit 

penelitian yang menggunakan ukuran-ukuran 

sefalo-fasial baik pengukuran langsung pada 

kerangka maupun menggunakan data radiografi, 

dan hasilnya juga beragam, antara lain pada suku 

Nepal13, Indo-Mauritian14, etnis Tujia15 dan 

Sudan4. Berbagai ukuran sefalo-fasial dapat 

digunakan untuk memprediksi tinggi badan, 

antara lain panjang kepala maksimum, lebar 

kepala maksimum, lingkar kepala horizontal, 

panjang kepala, lebar dasar cranium, lebar 

frontal minimum, lebar bizigomatik, lebar 

bigonial, tinggi hidung, lebar hidung, tinggi 

wajah morfologis, dan tinggi wajah 

fisiognomis.16 Varibel ukuran sefalo-fasial yang 

paling baik untuk memprediksi tinggi badan 

berdasarkan hasil penelitian-penelitian terdahulu 

antara lain lingkar kepala horizontal, lebar 

bizigomatik, lebar bigonial dan tinggi wajah 

morfologis.4,13  

Berdasarkan uraian di atas, data perkiraan 

tinggi badan harus spesifik pada setiap populasi, 

dengan tujuan meningkatkan keakuratan 

identifikasi profil biologis. Rumus regresi 

perkiraan tinggi badan dengan menggunakan 

variabel ukuran sefalo-fasial untuk suku Tamil 

di Kota Medan masih belum tersedia, melalui 

penelitian ini diharapkan dapat dihasilkan rumus 

regresi yang tepat dan dapat digunakan untuk 

kepentingan identifikasi forensik. Sehingga 

rumusan masalah untuk penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan antara variable 

ukuran sefalo-fasial dengan tinggi badan pada 

suku Tamil di Kota Medan, dan memperoleh 

varibel ukuran sefalo-fasial yang terbaik untuk 

memperkirakan tinggi badan suku Tamil di Kota 

Medan, hingga dapat dihasilkan persamaan 

regresi linear tinggi badan terhadap variable 

ukuran sefalo-fasial, untuk dapat digunakan 

dalam memperkirakan tinggi badan suku Tamil 

di Kota Medan. 

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di Vihara 

Bodhi Gaya Medan, pada bulan Agustus 2025, 

menggunakan desain cross-sectional dan analisis 

korelasi. Variabel penelitian adalah dimensi 

sefalo-fasial dan tinggi badan, keduanya 

dikuantifikasi pada skala numerik. Populasi 

penelitian terdiri dari 100 individu Tamil di Kota 

Medan, dibagi rata menjadi 50 laki-laki dan 50 

perempuan, yang semuanya memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi. Teknik sampling 

menggunakan metode purposive sampling untuk 

memilih partisipan. Kriteria inklusi dan eksklusi 

mencakup subjek yang bersedia menandatangani 

formulir persetujuan tindakan medis (informed 

consent) dan berusia 21 sampai 30 tahun pada 

saat penelitian. Selain itu, harus merupakan 

keturunan Tamil India, tidak pernah menikah 

dengan kelompok etnis lain pada minimal dua 

generasi ke atas, tidak memiliki riwayat trauma 

atau intervensi medis yang dapat mempengaruhi 

tinggi badan dan struktur tulang sefalo-fasial, 

dan tidak menunjukkan riwayat anomali 

kongenital atau gangguan hormon pertumbuhan 

(seperti dwarfisme dan akromegali), serta tidak 

memiliki riwayat deformitas tulang belakang 

(termasuk lordosis, kifosis, atau skoliosis). 
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Tinggi badan diukur dengan 

menggunakan alat mikrotoise (alat ukur tinggi 

badan GEA, Changzou Wujin Weighing 

Apparatus Factory Co., Ltd.), yang diukur mulai 

dari verteks sampai ke bagian tumit (titik 

terendah kalkaneus). Pasien berdiri tanpa alas 

kaki, berdiri di atas permukaan yang datar, 

dengan tumit mendekati sudut vertikal, badan 

sejajar dengan dinding, lengan diposisikan di 

atas paha, dan pandangan diarahkan ke depan. 

Kepala disejajarkan pada bidang Frankfurt, dan 

palang geser horizontal yang memanjang ditarik 

sampai menyentuh verteks. Kaliper digital 

(kaliper digital Sigmat, Indonesia) dan pita 

pengukur (OneMed, Indonesia) digunakan untuk 

pengukuran sefalo-fasial. Peserta diminta untuk 

duduk di bangku untuk pengukuran sefalo-fasial: 

Lingkar kepala diukur dengan pita 

pengukur, pengukuran dimulai dari glabela ke 

daerah yang berdekatan dengan aspek superior 

tulang oksipital sepanjang bidang terpanjang 

kembali ke glabela. 

Lebar bizigomatik diukur menggunakan 

kaliper digital pada jarak linier maksimum 

antara lokasi zigion. 

Lebar bigonial diukur menggunakan 

kaliper digital sebagai jarak maksimum antara 

dua lokasi paling posterior, inferior, dan lateral 

pada tepi luar rahang bawah. 

Tinggi wajah morfologis diukur 

menggunakan kaliper digital sebagai jarak linier 

dari nasion ke titik terendah pada batas inferior 

rahang pada bidang sagital tengah (gnation). 

Keakuratan pengukuran oleh setiap 

pengukur dinilai dengan menghitung Technical 

Error of Measurement (TEM). Nilai TEM 

diturunkan dari simpangan baku perbedaan 

antara dua hasil pengukuran dan selanjutnya 

dilaporkan sebagai persentase dari nilai 

pengukuran rata-rata (TEM relatif). Menurut 

pedoman ISAK (International Society for the 

Advancement of Kinanthropometry), nilai TEM 

yang lebih rendah menunjukkan tingkat presisi 

pengukuran yang lebih besar. Ambang batas 

maksimum yang diterima untuk kesalahan 

pengukuran teknis, atau %TEM, dalam 

pengukuran antropometri linier adalah 1,5% 

untuk pengukur pemula dan 1,0% untuk 

pengukur berpengalaman. Pengukuran tinggi 

badan dan sefalo-fasial dilakukan pada 20 pasien 

yang sama selama dua hari pengukuran yang 

berbeda, dengan interval 24 jam antara 

pengukuran. Tabel 1 menyajikan kesalahan 

intraobserver, yang dinilai melalui perhitungan 

kesalahan teknis relatif pengukuran (rTEM) dan 

koefisien korelasi reliabilitas (R); kesalahan 

intraobserver sesuai dengan aturan yang diterima 

untuk semua pengukuran (R > 0,9; rTEM < 

5%).17 

Pengukuran untuk semua individu 

penelitian dilakukan antara pukul 08.00 dan 

10.00 pagi untuk menghindari variasi diurnal. 

Orang yang sama melakukan pengukuran tiga 

kali untuk menjamin presisi hasil pengukuran. 

Data yang digunakan adalah rata-rata dari ketiga 

pengukuran tersebut. Selanjutnya, dilakukan 

analisis univariat untuk menghasilkan data 

deskriptif variabel dan karakteristik partisipan. 

Setelah menghitung statistik deskriptif (rata-

rata, simpangan baku, serta nilai minimum dan 

maksimum), perbedaan hasil pengukuran antara 

jenis kelamin dinilai dengan menggunakan uji 

Mann-Whitney U untuk mengukur tinggi badan, 

lingkar kepala, dan lebar bizigomatik, sedangkan 
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parameter lebar bigonial dan tinggi wajah 

morfologis menggunakan uji-t tidak 

berpasangan. Uji koefisien korelasi Spearman 

digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara 

tinggi badan dan setiap pengukuran sefalo-fasial. 

Analisis statistik dilakukan dengan 

menggunakan SPSS for Windows versi 25.0 dan 

Microsoft Excel 2016. Komunitas Etika 

Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran 

Universitas HKBP Nommensen telah 

memberikan persetujuan untuk penelitian ini 

pada tanggal 14 Juli 2025, dengan nomor 

persetujuan 835/KEPK/FK/VII/2025. 

Tabel 1. Koefisien reliabilitas (R) dan relative technical error of measurement (rTEM) pada penelitian ini. 

Pengukuran R rTEM Mean rTEM 

Tinggi badan 0.999 0.68 116.57 1.763029443 

Lingkar kepala 0.991 0.76 108.4 2.287380697 

Lebar bizigomatik 0.963 0.67 104.63 1.058493074 

Lebar bigonial 0.998 0.76 108.41 2.287380697 

Tinggi wajah morfologis 1 0.67 104.63 1.058493074 

 

HASIL  

Analisa Deskriptif 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menentukan apakah keempat faktor sefalo-fasial 

dapat digunakan untuk memprediksi tinggi 

badan. Variabel ukuran sefalo-fasial ini 

diklasifikasikan sebagai prediktor (independen) 

dan tinggi badan sebagai variabel kriteria 

(dependen). Tabel 2 menyajikan perhitungan 

nilai rerata, deviasi baku, minimum, dan 

maksimum untuk variabel usia, tinggi badan, 

dan ukuran sefalo-fasial. Seluruh sampel 

(N=100) menunjukkan usia rerata 25,82 ± 3,71 

tahun untuk perempuan dan 25,48 ± 3,80 tahun 

untuk laki-laki. Laki-laki memiliki tinggi badan 

dan dimensi sefalo-fasial yang jauh lebih besar 

dibandingkan perempuan, dengan disparitas 

terkecil pada lingkar kepala. Oleh karena itu, 

model universal untuk memperkirakan tinggi 

badan untuk kedua jenis kelamin tidak dapat 

ditentukan, dan perhitungan koefisien korelasi 

dan persamaan regresi dilakukan spesifik untuk 

masing-masing jenis kelamin. 

Tabel 2. Statistik deskriptif untuk tinggi badan dan ukuran sefalo-wajah (dalam mm) dari 100 orang 

India Tamil, dikategorikan berdasarkan jenis kelamin. 

Pengukuran 
Perempuan Laki-Laki 

Mean SD Min Max Mean SD Min Max 

Usia 25,82 3,71 21 30 25,48 3,8 21 30 

Tinggi badan 155,93 4,89 150,00 176,20 168,45 5,04 154,00 176,70 

Lingkar kepala 52,77 1,81 48,30 56,30 54,32 1,76 50,30 58,30 

Lebar bizigomatik 115,78 5,78 101,60 131,60 117,35 7,68 76,70 129,10 

Lebar bigonial 106,90 7,28 95,40 124,10 109,93 7,78 93,60 131,40 

Tinggi wajah morfologis 101,10 6,29 90,60 119,10 108,16 5,08 98,50 122,60 

 

Analisis Komparasi 

Analisis komparasi antara tinggi badan 

dan dimensi sefalo-fasial antar jenis kelamin 

dilakukan menggunakan uji-t tak berpasangan 

khusus untuk lebar bigonial dan tinggi wajah 

morfologis, sedangkan untuk tinggi badan, 

lingkar kepala, dan lebar bizigomatik, 

menggunakan uji Mann-Whitney U karena 

distribusi data pengukuran variabel-variabel ini 

tidak normal (Tabel 3). Hasil menunjukkan 
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disparitas substansial antara pria dan wanita di 

semua variabel pengukuran (p<0,05). 

Tabel 3. Perbandingan tinggi badan dan ukuran 

sefalo-fasial jenis kelamin pada populasi Tamil 

India. 

  
Mann 

Whitney U 
Nilai p 

Mann Whitney U test 

Tinggi badan 141,000 0,000* 

Lingkar kepala 669,5 0,000* 

Lebar bizigomatik 924,000 0,000* 

  Nilai t Nilai p 

Independent t-test 

Lebar bigonial 2,010 0,047* 

Tinggi wajah morfologis 6,181 0,000* 

 

Analisis Korelasi 

Korelasi antara tinggi badan dan dimensi 

sefalo-fasial dinilai menggunakan uji alternatif 

Spearman, karena kriteria uji korelasi Pearson, 

khususnya normalitas semua variabel dan 

linearitas, tidak terpenuhi. Korelasi antara 

dimensi sefalo-fasial dan tinggi badan pada suku 

Tamil menunjukkan korelasi yang sangat lemah 

untuk lingkar kepala dan lebar bigonial pada 

laki-laki, serta tinggi wajah morfologis pada 

kedua jenis kelamin. Selain itu, terdapat korelasi 

yang lemah untuk lingkar kepala dan lebar 

bigonial pada perempuan, serta lebar 

bizigomatik pada laki-laki dan perempuan. 

Hasil uji korelasi pada tabel 4 

menunjukkan bahwa satu-satunya ukuran sefalo-

fasial yang menunjukkan korelasi signifikan 

dengan tinggi badan pada perempuan adalah 

lebar bizigomatik (p<0,05), yang ditandai 

dengan kekuatan korelasi lemah sebesar 0,307. 

Koefisien korelasi, yang diurutkan secara 

menurun, menunjukkan korelasi tertinggi untuk 

lebar bizigomatik, meskipun dengan nilai 

kekuatan korelasi yang rendah.  

Analisis Regresi Linear 

Persamaan regresi linear hanya dibuat 

untuk lebar bizigomatik pada wanita. Persamaan 

hipotetis dapat direpresentasikan sebagai tinggi 

badan (TB) = a + bX, di mana 'a' berarti variabel 

dependen dalam koefisien regresi, 'b' 

menunjukkan variabel independen, dan 'X' 

mengacu pada rata-rata pengukuran lebar 

bizigomatik. Hasil perhitungan persamaan 

regresi linear untuk lebar bizigomatik adalah 

tinggi badan = 133,244 + 0,196 x lebar 

bizigomatik wanita (cm). Sementara itu, 

pengukuran sefalo-fasial 3 dimensi lainnya tidak 

dilakukan analisis regresi linear karena hasil uji 

korelasi tidak menunjukkan nilai yang 

signifikan. 

Tabel 4. Korelasi Spearman antara tinggi badan dan dimensi sefalo-fasial populasi Tamil India, 

dikategorikan berdasarkan jenis kelamin. 

Pengukuran 
Perempuan Laki-laki 

Koefisien korelasi (r) P (2-tailed) Koefisien korelasi (r) P (2-tailed) 

Lingkar kepala 0,231 0,106 0,061 0,672 

Lebar bizigomatik 0,307 0,03* 0,232 0,105 

Lebar bigonial 0,213 0,137 0,049 0,737 

Tinggi wajah morfologis 0,179 0,213 0,105 0,469 

 

DISKUSI 

Perkiraan pengukuran yang diperoleh dari 

sisa-sisa kerangka atau potongan tubuh 

membantu pihak berwenang dalam 

mengidentifikasi jenazah individu yang tidak 

teridentifikasi. Bersamaan dengan faktor 

biologis yang telah disebutkan sebelumnya, 

tinggi badan jenazah merupakan penilaian 



Ibnu Sina: Jurnal Kedokteran dan Kesehatan-Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sumatera Utara 

Volume 25 No. 1 Januari Tahun 2026 

 Saharnauli J. Verawaty Simorangkir 243 

identitas biologis krusial yang berperan penting 

dalam menentukan identitas jenazah.18 Untuk 

memperkirakan tinggi badan berdasarkan 

ukuran tulang atau bagian tubuh manusia 

tertentu, harus terdapat nilai korelasi tulang atau 

bagian tubuh tersebut dengan tinggi badan. 

Pengukuran tinggi badan dan dimensi 

sefalo-fasial pada suku Tamil menunjukkan 

disparitas yang signifikan, dimana laki-laki 

menunjukkan ukuran tubuh yang jauh lebih 

besar dibandingkan dengan perempuan. Laki-

laki memiliki tinggi badan dan dimensi sefalo-

fasial yang jauh lebih besar dibandingkan 

perempuan, hal ini mendukung hasil penelitian 

sebelumnya yang secara konsisten menunjukkan 

tinggi badan dan ukuran sefalo-fasial yang lebih 

kecil pada perempuan di berbagai populasi.4,19,20 

Bertentangan dengan temuan Jervas et al., lebar 

bigonial dan tinggi wajah morfologis tidak 

menunjukkan perbedaan signifikan antara laki-

laki dan perempuan.21 Sehubungan dengan 

variasi morfologi rangka, hal ini telah dikaitkan 

dengan beberapa faktor, antara lain perbedaan 

proses perkembangan berdasarkan jenis 

kelamin, reaksi dan proses di dalam tubuh yang 

dimediasi oleh hormonal terhadap rangsangan 

lingkungan, dan plastisitas yang terkait dengan 

pembagian kerja dan diferensiasi sosial berbasis 

gender dalam sejarah masyarakat.22 Dimorfisme 

seksual rangka pada manusia disebabkan oleh 

pola pertumbuhan dan perkembangan yang 

berbeda, yang sering kali berkorelasi dengan 

variasi geografis dalam pengaruh genetik dan 

lingkungan.23,24 

Hasil penelitian ini menunjukkan korelasi 

positif lemah antara tinggi badan dan berbagai 

pengukuran sefalometri, beberapa di antaranya 

bahkan berkorelasi sangat lemah. Satu-satunya 

pengukuran sefalo-fasial yang berkorelasi 

signifikan dengan tinggi badan adalah lebar 

bizigomatik pada populasi Tamil India; dan hasil 

ini bervariasi berdasarkan jenis kelamin. Hasil 

yang sebanding diperoleh dengan menggunakan 

lima pengukuran kranial pada populasi Nepal; 

hasil penelitian ini menunjukkan korelasi yang 

sangat lemah hingga lemah pada laki-laki (r = 

0,127–0,327) dan perempuan (r = 0,036–

0,383).25 Penelitian terhadap masyarakat Oro di 

Negara Bagian Akwa Ibom menunjukkan 

adanya hubungan korelasi sedang antara tinggi 

badan dan tiga parameter sefalo-fasial (lingkar 

kepala, lebar wajah, dan tinggi wajah) pada 

kedua jenis kelamin.19 Sebuah penelitian yang 

melibatkan 300 mahasiswa dari Index Medical 

College, Indore, menunjukkan adanya korelasi 

yang sangat lemah hingga lemah di antara tiga 

pengukuran sefalo-fasial pada kedua jenis 

kelamin.26  

Kranium memiliki struktur anatomi yang 

komposit, kranium diperkirakan akan berevolusi 

dan berkembang dengan tingkat modularitas dan 

otonomi tertentu. Area seperti viscerocranium 

dan neurokranium menunjukkan pertumbuhan 

yang lebih lambat dan terjadi plastisitas sebagai 

respons terhadap pengaruh lingkungan (pola 

makan, iklim), sementara area seperti dasar 

kranial, yang dicirikan oleh perkembangan awal 

dari tulang endokondral, dinilai lebih terbatas 

dan menunjukkan variabilitas yang lebih 

rendah.22 Perkembangan tulang wajah 

melibatkan hubungan antara semua elemen 

penyusun yang dipengaruhi oleh ontogeni, 

lingkungan, dan epigenetika, yang 
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mengakibatkan variabilitas dalam ukuran dan 

bentuk di antara populasi yang berbeda.27 

Berbagai faktor, yang meliputi unsur 

internal seperti geentik, etnis, ras, dan jenis 

kelamin, dengan pengaruh eksternal seperti 

lingkungan, pola diet, status keuangan, dan 

tingkat aktivitas fisik, berkontribusi terhadap 

disparitas proporsi tubuh di antara berbagai 

populasi.28 Akibatnya, persamaan regresi linier 

yang digunakan untuk memperkirakan korelasi 

antara faktor-faktor seperti tinggi badan dan 

panjang tulang dalam satu populasi tidak dapat 

diterapkan untuk populasi lain. Oleh karena itu, 

penting untuk mendapatkan persamaan regresi 

linier yang berbeda untuk setiap populasi agar 

menghasilkan hasil estimasi yang lebih tepat dan 

akurat.29 Persamaan regresi linier yang 

dihasilkan pada penelitian ini hanya untuk lebar 

bizigomatik pada perempuan suku Tamil di Kota 

Medan. Penelitian tentang hubungan antara 

tinggi badan dan dimensi sefalo-fasial pada 

populasi Tamil di Medan masih sangat terbatas. 

Karena studi antropometri forensik bersifat 

spesifik untuk setiap suku, studi serupa yang 

melibatkan berbagai suku di Medan perlu 

dilakukan di masa mendatang. 

KESIMPULAN 

Variabel ukuran sefalo-fasial dan tinggi 

badan suku Tamil di Kota Medan memiliki 

koefisien korelasi yang berkisar dari sangat 

lemah hingga lemah. Satu-satunya parameter 

sefalo-fasial yang menunjukkan korelasi 

signifikan dengan tinggi badan pada perempuan 

Tamil adalah lebar bizigomatik, dengan 

kekuatan korelasi lemah. Oleh karena itu, pada 

demografi perempuan Tamil di Kota Medan, 

tinggi badan dapat diprediksi menggunakan 

persamaan regresi linier yang diturunkan dari 

lebar bizigomatik. 
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